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Abstract

The advancing of science and technology brought about changes in human life,
ranging from social life, learning, and career. Many junior high students have
difficulty recognizing and regulating their emotions asa result of changes that occur,
especially the psychological changes of adolescence. The purpose of this study is to
analyze the role of guidance counseling emoticons wheel in regulating the emotions
of junior Islamic class. This method of carring out this research activity adopted the
concept of reading service learning data collection techniques of interviews,
observation, and documentation. The type of method applied in this study is direct
service. The population studied were students Islamic Middle School. The research
sample was one class of 28 students, with a focus on emotional regulation. Studies
indicate that the application of wheel emoticons in group guidance services can help
students understand the types of emotions, identify the causes, and develop positive
strategies in managing emotions. Through this process, students demonstrate an
increased ability to think logically on emotions and how to overcome them.
Therefore, the guidance counseling emoticons wheel is shown to have a positive role
in helping students control their emotions.
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Abstrak

Majunya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa perubahan diberbagai
kehidupan manusia, mulai dari kehidupan sosial, belajar, dan karir. Banyak siswa
SMP mengalami kesulitan dalam mengenali dan meregulasi emosi mereka akibat
perubahan yang terjadi, terutama perubahan psikologis di masa remaja. Tujuan
penelitian ini untuk menggambarkan peran media BK Emoticon Wheel dalam
meregulasi emosi siswa kelas SMP. Metode pelaksanaan kegiatan penelitian ini
mengadopsi konsep service learning dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis yang diterapkan dalam metode ini
yaitu direct service (pelayanan langsung). Populasi yang diteliti adalah siswa SMP.
Sampel penelitian Adalah satu kelas dengan jumlah 28 siswa dengan fokus pada
meregulasi emosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Emoticon
Wheel dalam layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa memahami jenis-
jenis emosi, mengenali penyebabnya, serta mengembangkan strategi positif dalam
mengelola emosi. Melalui proses ini, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan
dalam berpikir logis terhadap emosi dan cara mengatasinya. Dengan demikian,
media BK Emoticon Wheel terbukti memiliki peran yang positif dalam membantu
siswa meregulasi emosi mereka.

Kata kunci: peran, media bimbingan dan konseling, regulasi emosi, siswa.

PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern ini membawa perubahan

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk sosial, pembelajaran, dan karir.
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IImu pengetahuan menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi setiap saat, dan dapat
disampaikan melalui berbagai cara, termasuk bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan bahkan
melalui apa yang kita kenakan.

Komunikasi adalah aspek kompleks dan fundamental dalam kehidupan manusia,
memengaruhi interaksi dan hubungan antar individu. Komunikasi menjadi kebutuhan esensial
dalam membangun hubungan, dan dalam konteks pendidikan, hal ini berkaitan erat dengan
bimbingan dan konseling. Melalui komunikasi, manusia dapat saling mengenal, menjalin
hubungan, bekerja sama, bertukar ide, dan mengembangkan masyarakat serta budaya
(Nofrion, 2018). Komunikasi yang efektif adalah fondasi dari proses bimbingan dan konseling,
yang bertujuan untuk memotivasi individu melakukan tindakan positif, membentuk kelompok,
berinteraksi, dan merencanakan masa depan.

Masa remaja adalah periode perubahan signifikan, baik secara fisik maupun psikis.
Perubahan ini seringkali disertai dengan permasalahan dan tekanan yang dapat meningkatkan
ketegangan emosi. Remaja yang kesulitan meregulasi emosi rentan terhadap masalah
kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan perilaku agresif (Nafisah dkk, 2021 dalam
Nizma, dkk., 2023). Regulasi emosi adalah kemampuan untuk menerima diri terhadap emosi,
mengendalikan perilaku impulsif, dan menerapkan strategi regulasi yang sesuai dengan situasi
dan kondisi (Hanum dan Hirmaningsih, 2019). Fauzi (2024) menambahkan bahwa regulasi
emosi melibatkan pengawasan, evaluasi, dan modifikasi reaksi emosional untuk mencapai
tujuan individu, serta kemampuan mengubah frekuensi, intensitas, dan durasi emosi.

Menindaklanjuti kebijakan pendidikan, guru pembimbing memiliki peran penting dalam
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan pendidikan berwawasan
khusus. Guru pembimbing dituntut untuk memahami paradigma baru dalam KTSP, termasuk
kerangka dasar, prinsip pengembangan, komponen, tujuan sekolah, standar isi, kompetensi
lulusan, struktur program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Paradigma ini membuka
peluang untuk penggunaan media komunikasi dalam praktik bimbingan dan konseling Islam
di sekolah, yang tidak hanya sebagai alat bantu penyampaian pesan, tetapi juga sebagai sarana
layanan langsung.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media dalam layanan

bimbingan konseling memiliki dampak positif. Syahputri (2021) dalam penelitiannya
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menemukan bahwa penggunaan media pelayanan yang sesuai dengan karakteristik siswa
memberikan keuntungan signifikan dan berkorelasi dengan hasil belajar. Harahap (2022) juga
menekankan bahwa layanan bimbingan dan konseling membutuhkan media untuk
meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan perkembangan siswa. Senada dengan hal tersebut,
Saleh (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan media layanan bimbingan dan konseling oleh
guru BK semakin berkembang dengan baik, terutama pada masa pandemi dan pascapandemi
COVID-19.

Salah satu media yang dapat diimplementasikan adalah Emoticon Wheel, yang
membantu siswa mengenali dan mengekspresikan emosi melalui simbol atau ikon seperti
marah, sedih, senang, dan lainnya. Emoticon Wheel mendukung siswa dalam memahami dan
mengelola emosi mereka secara lebih efektif. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini
memaparkan hasil riset tentang “Peran Media BK Emoticon Wheel Dalam Meregulasi Emosi

Siswa SMP di Waru.”

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian

ini mengadopsi konsep service learning berbasis permasalahan, di mana peneliti berperan
sebagai konsultan yang bekerja memahami masalah atau kebutuhan masyarakat, khususnya
untuk siswa kelas 7 SMP. Jenis service learning yang diterapkan adalah direct service
(pelayanan langsung), di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan di sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu wawancara bebas
terpimpin dilakukan untuk menggali pemahaman subjektif siswa dalam mengikuti proses
konseling. Selain itu, wawancara juga dilakukan terhadap koordinator guru BK dan guru BK,
observasi dilakukan terhadap siswa kelas 7 sebagai objek penelitian, dan dokumentasi
mencakup analisis refleksi siswa, bahan terbuka, dan materi referensi layanan konseling yang
digunakan dalam proses bimbingan. Pendekatan triangulasi data diterapkan guna
meningkatkan validitas temuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dengan pertimbangan tertentu oleh peneliti sesuai dengan fokus
penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah koordinator guru BK dan guru BK.

Analisis data menggunakan teknik analisis metode penelitian studi kasus. Analisis ini
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bertujuan untuk menyusun deskripsi yang terinci dari kasus yang muncul terkait peran media

BK Emoticon Wheel dalam meregulasi emosi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan bimbingan kelompok dengan media Emoticon Wheel sebagai sarana
regulasi emosi oleh guru BK kepada siswa SMP menunjukkan hasil positif dalam meregulasi
emosi siswa. Indikator keberhasilan terlihat dari kemajuan pengetahuan siswa tentang emosi
setelah sesi penguatan materi layanan. Siswa menunjukkan kemampuan untuk berpikir lebih
logis tentang emosi dan cara meregulasinya.

Secara keseluruhan, pelaksanaan bimbingan kelompok dengan media Emoticon Wheel
dapat disimpulkan berhasil meskipun belum maksimal. Guru BK masih membutuhkan waktu
lebih banyak untuk menerapkan pengobatan ini agar menjadi kegiatan positif yang
menyenangkan bagi siswa dalam pelaksanaannya.

Untuk memperjelas hasil, data dapat disajikan dalam bentuk tabel yang menunjukkan

tingkat pemahaman emosi siswa sebelum dan sesudah intervensi dengan Emoticon Wheel.

Rata-Rata Skor

Aspek Sebelum Sesudah

Intervensi Intervensi
Kemampuan mengidentifikasi emosi 2 4
Pemahaman cara meregulasi emosi 1 3

Penerapan regulasi emosi dalam

N 2 4
situasi nyata

Pembahasan
Media memiliki peran dalam merangsang pikiran, membangkitkan semangat, serta

menarik perhatian dan motivasi siswa, sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu, media berfungsi
sebagai alat bantu bagi guru dalam menyampaikan materi yang tidak dapat diamati secara
langsung oleh siswa, tetapi dapat dijelaskan melalui berbagai bentuk media.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru untuk

menyampaikan informasi atau pesan terkait materi pembelajaran kepada peserta didik dalam
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proses belajar mengajar Media ular tangga memiliki kelebihan dan juga kekurangan dalam
pengaplikasiannya. Media dalam aplikasinya dibidang pendidikan dapat dengan audio, visual,
atau tercetak dan dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, serta dibaca.

Regulasi Emosi pada Remaja

Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami banyak perubahan yang
terjadi, baik dari segi fisik dan psikologis. Salah satu perubahan psikis yang terjadi dimasa
remaja adalah perubahan sosio emosionalnya Darisnawati, et.al (2025). Puncak perubahan
emosi yang terjadi pada remaja pada usia 15-19 tahun, atau rentan pada usia SMP. Remaja
akan sering mengalami ketidakseimbangan antara emosionalnya dan ketidakstabilan dalam
banyak hal. Dengan perubahan yang demikian, permasalahan dan tekanan yang akan dihadapi
oleh remaja juga akan membuat ketegangan emosi semakin bertambah tinggi. Untuk
menghadapi situasi tersebut remaja membutuhkan perilaku yang adaptif, yaitu regulasi emosi.

Regulasi emosi sangat berhubungan dengan Kesehatan mental, remaja yang mengalami
kesulitan dalam meregulasi emosinya akan rentan terhadap gangguam Kesehatan mental
seperti halnya kecemasan, depresi, dan cenderung berperilaku agresif. Regulasi emosi
merupakan suatu usaha menerima diri terhadap emosi yang mampu mengelola perilaku
impulsif dan memiliki kemampuan untuk strategi regulasi berdasarkan keadaan.

Faktor yang digunakan untuk menilai kapasitas individu dalam regulasi emosi:

1. Penerimaan Respon Emosional (Accaptance of Emotional)

2. Merujuk pada kemampuan individu dalam menerima kejadian yang menimbulkan
emosi negative dan tidak adanya rasa malu terkait dengan pengalaman tersebut
ketika menghadapi kesulitan.

3. Strategi untuk Regulasi Emosi (Strategies to Emotion Regulation)

4. Merujuk pada keyakinan sesorang dalam mengatasi masalah, kemampuan
menemukan cara untuk mengurangi emosi negatif, dan kapasitas untuk cepat tenang
untuk menghadapi emosi yang berlebihan.

5. Penggunaan Perilaku yang di Arahkan pada Tujuan (Engaging in Goal Directed
Behavior)

6. Kapasitas untuk mencegah diri sendiri agar tidak terpengaruh oleh emosi negatif
untuk focus, berpikir, dan bertindak dengan lebih baik.

7. Mengatur Reaksi Emosional (Control Emotional Responses)
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8. Faktor Lain: Interaksi orang tua dan anak, usia, jenis kelamin, dan interaksi
antarpribadi.
Pentingnya Regulasi Emosi
Regulasi emosi yang baik membantu siswa mempertahankan prestasi akademik
meskipun menghadapi hambatan. Penggunaan Media Emoticon Wheel dalam Bimbingan
Kelompok Emoticon wheel adalah alat bantu untuk mengenali dan memahami emosi, yang
berguna dalam bimbingan kelompok.
Cara Penggunaan Emoticon Wheel dalam Bimbingan Kelompok:
1. Pembentukan Kelompok: Siswa dibagi menjadi 5 kelompok.
2. Permainan Emoticon Wheel: Perwakilan kelompok memutar emoticon wheel
untuk mendapatkan emosi.
3. Diskusi Kelompok: Setiap kelompok mendiskusikan emosi yang didapat dan
mengisi kertas refleksi.
4. Presentasi: Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
5. Sesi Tanya Jawab: Sesi tanya jawab untuk memperdalam pemahaman tentang
emosi.
Tahapan Pelaksanaan Bimbingan dengan Emoticon Wheel:
1. Tahap 1 (Assessment): Membina hubungan baik dan menjelaskan tujuan kegiatan.
2. Tahap 2 (Pemberian Materi): Memberikan materi tentang emosi, regulasi emosi,
dan cara penggunaan emoticon wheel.
3. Tahap 3 (Pelaksanaan):
a. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil.
b. Ketua kelompok memutar emoticon wheel.
c. Diskusi kelompok sesuai emosi yang didapat.

d. Presentasi hasil diskusi dan penyerahan lembar refleksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan riset ini dapat disimpulkan bahwa media BK emoticon wheel
memainkan peran penting dalam membantu meregulasi emosi siswa SMP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Emoticon wheel dalam bimbingan kelompok memberikan
dampak positif, meskipun implementasinya masih memerlukan beberapa waktu agar lebih

maksimal. Dengan pendekatan yang tepat, media ini berpotensi menjadi metode efektif dalam
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meningkatkan kecerdasan emosional siswa dan mendukung perkembangan mereka secara
holistik.

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk menguji efektivitas emoticon wheel pada
kelompok siswa yang lebih besar dengan karakteristik yang beragam. Perlu juga dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas

emoticon wheel dan mengembangkan panduan penerapan yang lebih komprehensif.
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